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PARTISIPASI KEGIATAN ASRAMA DAN

PRESTASI BELAJAR FIQIH

A. Kajian Pustaka

Berdasar penelitian kepustakaan maupun penelgi@ahulu pernah
ditemukan judul yang sama persis baik dari sisujushaupun dari sisi
variabel penelitian yang akan diteliti dalam petraati ini.

Hasil penelusuran menunjukkan ada beberapa peamelifiang
berbasis variabel partisipasi, seperti hasil pgaaliRofi Alfiah Hasan, yang
berjudul “Pengaruh Partisipasi dalam Kegiatan Kikuer Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap Akhlak Siswa SMP Trisllduntilan
Kabupaten Magelang Tahun 2005/2006.” Hasil dari epgan ini
menunjukkan ada korelasi positif antara variabeleXgan Variabel Y.

Pada variabel Prestasi, berdasarkan penelusuramyalbasekali
penelitian yang mengambil variabel ini. Variabel dikorelasikan dengan
beraneka variabel lain, seperti skripsi yang ditolieh Siti Maftukhah yang
berjudul “Studi Korelasi antara Aktifitas keagamakangan Prestasi Belajar
PAI” Dari hasil penelitian disimpulkan ada korelgsing signifikan antara
aktifitas keagamaan dengan prestasi belajar sigl@andbidang studi PAI di

sekolah?

Sedang skripsi yang ditulis Abdul Mughis denganujutKorelasi
antara persepsi siswa tentang perhatian orangethadap prestasi belajar

siswa di MI Wonorejo kecamatan Kaliwungu Kabupatéaendal tahun

! Rofi Alfiyah Hasan,Pengaruh Partisipasi dalam Kegiatan KoKurikuler Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap Akhlak Siswa SMP Trisula Muntilan Kabupaten Magelang. Skripsi
(Semarang : Perpustakaan IAIN Walisongo Semard@f)2 him. 62. "td"

2 Siti Maftukhah,Sudi Korelasi antara Aktifitas Keagamaan dengan Prestasi Belajar
PAI Sswa Kelas IV V dan VI MI Riyadlotus Subban Gebang Arum Kecamatan Bonang Kab
Demak, Skripsi, (Semarang : Perpustakaan IAIN Waliso8gmarang, 2006), him. 58. "td"



Ajaran 2005/2006” menyimpulkan bahwa terdapat hgbuanyang signifikan
antara perhatian orang tua dengan prestasi baiaj@a MI® Dari beberapa
penelusuran tersebut diatas, judul penelitian glumm pernah diteliti dan

dirasa sangat penting untuk diteliti.

B. Hakikat Partisipas dalam Pembelajaran
1. Pengertian Partisipasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bdéfivasi
partisipasi adalah “hal turut serta dalam suatuidteg”’ Partisipasi
merupakan salah satu cara untuk memotivasi yangpuoneyai ciri khas
yang lain dari pada yang lain. Hal ini disebabkaartipipasi lebih
ditekankan pada segi psikologis daripada segi madetinya dengan
jalan melibatkan seseorang di dalamnya, maka otensgbut akan ikut
bertanggung jawab. Seseorang yang berpartisipbsnaenya mengalami
keterlibatan dirinya/egonya yang sifatnya lebihigkota keterlibatan
dalam pekerjaan atau tugas saja. Dengan ketenliloftiaaya juga berarti
keterlibatan pikiran dan perasaanny@egitu juga dalam proses
pembelajaran, siswa dituntut untuk ikut berparéisipsecara aktif dalam
proses pembelajaran. Keterlibatannya siswa dalambekjaran tidak
hanya fisik tapi juga melibatkan mental dan emaaiohanpa partisipasi

aktif siswa, maka tujuan pembelajaran tidak akangietercapai.

Keit Davis dalam Sastroputro menyatakan bahwa Sypasi
adalah keterlibatan mental dan emosi seseoranghdstaasi kelompok

yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kekaldanpok

% Abdul Mughis, Korelasi antara Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua
terhadap Prestas Belajar Sswa di Ml Wonorgjo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal
Tahun Ajaran 2005/2006, Skripsi, (Semarang : Perpustakaan IAIN Waliso8gmarang, 2006),
him. 71. "td"

4 Suharso dan Ana Retnoningskamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2009), him. 360.

® Buletin Studi Ekonomi Volume 11 Nomor 1 Tahun 2006n. 14.



dalam usaha mencapai tujuan serta tanggung jawlsédegp usaha yang
bersangkutaf.

Menurut George Terry dalam Winardi partisipasi abaturut
sertanya seseorang baik secara mental maupun erabsimtuk
memberikan sumbangan-sumbangan pada proses pemixegiatusan,
terutama mengenai persoalan dimana keterlibatdmgtiriorang yang
bersangkutan melaksanakan tanggung jawabnya untl&kokan hal
tersebuf. Partisipasi tersebut mencakup kerelaan untuk meraplean
secara aktif dan berperan dalam suatu kegfaBerdasarkan pengertian
diatas, maka partisipasi pada hakekatnya adalarliketan seseorang
atau kelompok orang dalam suatu kegiatan tertdfeterlibatan disini
tidak hanya sekedar mengikuti, namun keterlibatalard partisipasi

melibatkan mental dan emosional partisipan.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran sering jugartikin
sebagai keterlibatan siswa dalam perencanaan,gaelaiin, dan evaluasi

pembelajarar.

Partisipasi yang peneliti maksud adalah partisigasiva yang
merupakan wujud tingkah laku siswa secara nyatandalangka
meningkatkan kemampuannya yang merupakan totati@$ suatu
keterlibatan mental dan emosional siswa sehinggadoreng mereka
untuk memberikan kontribusi dan bertanggung jawadrhadap
pencapaian suatu tujuan vyaitu tercapainya preskedajar yang

memuaskan.

® Santoso SastropoetroPartisipasi, Komunikas, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 1989), him. 35

" Winardi, Motivas dan Pemotivasian dalam Manajeman, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2002), him. 149

8 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), him. 247

° E. Mulyasa,lmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 156
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Pada hakekatnya partisipasi siswa dalam pembatajbheaus
mencakup tiga hal, yaitu:

1. Keterlibatan mental dan emosional/inisiatif. Pgwasi berarti
keterlibatan mental dan emosional daripada hanyaphbeaktivitas
fisik. Diri orang itu sendiri yang terlibat, bukarhanya
keterampilannya. Keterlibatan ini bersifat psiketodaripada fisik.
Seorang siswa yang berpartisipasi dalam pembetaimearti terlibat
egonya daripada hanya terlibat tugas.

2. Motivasi kontribusi. Partisipasi adalah memotivasang-orang yang
memberikan kontribusi. Dalam pembelajaran siswan akigberi
kesempatan untuk menyalurkan sumber inisiatifnyan da
kreativitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Tanggung jawab. Partisipasi mendorong orang-oraitgkumenerima
tanggung jawab dalam aktivitas pembelajaran. Igajumerupakan
proses sosial yang mengharuskan siswa untuk teddradiri dalam

proses pembelajaran dan mau mewujudkan keberhagilah

Jenis-jenis Partisipasi

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang jpesis disini
akan dipaparkan mengenai jenis-jenis partisipasnumg Keit Davis
dalam Sastroputro. Jenis-jenis partisipasi tersathalah:

a. Partisipasi berupa pikirarmpgychological participation) merupakan
jenis keikutsertaan secara aktif dengan mengerapkaran dalam
suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuaerttert

b. Partisipasi yang berupa tenagphysical participation) adalah
partisipasi dari individu atau kelompok dengan genayang
dimilikinya, melibatkan diri dalam suatu aktivitalengan maksud

tertentu.

1%1bid.



c. Partisipasi yang berupa tenaga dan pikiraphygcal and
psychological participation). Partisipasi ini sifatnya lebih luas lagi
disamping mengikutsertakan aktivitas secara fis#n dhon fisik
secara bersamaan.

d. Partisipasi yang berupa keahligrarticipation with skill) merupakan
bentuk partisipasi dari orang atau kelompok yangmmeyai
keahlian khusus, yang biasanya juga berlatar betpksendidikan
baik formal maupun non formal yang menunjang keainlya.

e. Partisipasi yang berupa barangaferial participation), partisipasi
dari orang atau kelompok dengan memberikan baraaggy
dimilikinya untuk membantu pelaksanaan kegiatasetaut.

f. Partisipasi yang berupa uangohey participation), partisipasi ini
hanya memberikan sumbangan uang kepada kegiatamuri¢iinan
partisipasi ini terjadi karena orang atau kelompidiak bisa terjun
langsung dari kegiatan tersebt.

Partisipasi dalam kegiatan asrama termasuk dalarisipasi
yang berupa tenaga dan pikiran. Namun konteksnyaalduntuk
mengembangkan potensi siswa serta memperbaiki agrestelajar.
Dengan berpartisipasi dalam kegiatan asrama, mekgepahuan siswa
akan berkembang dan hal ini berdampak pada penargkprestasi

belajar siswa.

. Faktor-faktor yang Menyebabkan Partisipasi

Menurut Sudjana dalam Hayati partisipasi siswa diarh
pembelajaran merupakan salah satu bentuk ketenibatental dan
emosional. Disamping itu, partisipasi merupakanatsasatu bentuk
tingkah laku yang ditentukan oleh lima faktor, aatain:

a. Pengetahuan/kognitif, berupa pengetahuan tentamgga, tefakta,

aturan, dan ketrampilan membuat translation.

! santoso Sastropoetmp.cit., him. 56
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b. Kondisi situasional, seperti lingkungan fisik, lkugngan sosial,
psikososial dan faktor-faktor sosial.

c. Kebiasaan sosial, seperti kebiasaan menetap dgkuhigan.

d. Kebutuhan, meliputi kebutuhaapproach (mendekatkan diri)avoid
(menghindari), kebutuhan individual.

e. Sikap, meliputi pandangan/perasaan, kesediaan Ksereateraksi
sosial, minat dan perhatiah.

Kelima faktor tersebut biasanya menjadi alasan mgagiswa
ikut berpartisipasi dalam kegiatan asrama. Kegiagmnama yang
memang diperuntukkan bagi pengembangan potensa sismiliki andil
yang besar dalam meningkatkan prestasi belajamsiBivantara alasan
siswa tinggal di asrama adalah untuk menambah pemgEnya.
Disamping itu, dengan tinggal di asrama siswa dlajar disiplin dan
tanggung jawab. Dengan begitu akan terbentuk fkajtif yang sangat

bermanfaat bagi keberhasilan belajar siswa.

4. Prasyarat Terjadinya Partisipasi

Berdasarkan pendapat Keit Davis dan Newstrom dalayati

bahwa ada beberapa prasyarat terjadinya partisipasu antara lain:
a. Waktu yang cukup untuk berpartisipasi

Maksudnya adalah harus ada waktu yang cukup untuk
berpartisipasi sebelum diperlukan tindakan, selangmartisipasi
hampir tidak tepat apabila dalam situasi darurat.

b. Keuntungannya lebih besar dari kerugian

Artinya kemungkinan mendapat keuntungan seyogysstyia

besar daripada kerugian yang diperoleh.

12 Nor Hayati, Skripsi “Analisis Faktor-faktor yangevlyebabkan Kurangnya Partisipasi
Mahasiswa Malaysia dalam Kegiatan Kokurikuler dagstEakurikuler di Universitas Negeri
Semarang”, (Semarang: Perpustakaan UNNES, 2001),1id
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c. Relevan dengan kepentingan siswa

Artinya bidang garapan partisipasi haruslah relevdam

menarik bagi siswa.
d. Kemampuan siswa

Artinya siswa hendaknya mempunyai pengetahuan tseper
kecerdasan dan pengetahuan untuk berpartisipasi.

e. Kemampuan berkomunikasi timbal balik

Maksudnya para siswa haruslah mampu berkomunikabat

balik untuk berbicara dengan bahasa yang benamademgng lain.
f. Tidak timbul perasaan terancam bagi kedua beladkpih

Artinya masing-masing pihak seharusnya tidak mebagava

posisinya terancam oleh partisipasi.
g. Masih dalam bidang keleluasaan

Maksudnya partisipasi untuk meneruskan arah tindalkdam
pembelajaran yang hanya boleh berlangsung dalamangid
keleluasaan belajar dengan batasan-batasan tedahikh menjaga

kesatuan bagi keseluruhan.

Pada hakekatnya belajar merupakan interaksi asisra dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, untuk mencapai |hbslajar yang
optimal perlu keterlibatan atau partisipasi yamggi dari siswa dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa merupakan hal gangat penting dan

menentukan keberhasilan pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar, siswa dituntut secara aktifuk ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran. Karena dengamikda siswalah

yang akan membuat suatu pembelajaran dikatakaresuksektif dan

131bid., him. 18
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efisien. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akdihat pada baik dan
buruknya prestasi yang diperoleh.

Sudjana dalam Mulyasa mengemukakan syarat kelas gfeftif
adalah adanya keterlibatan, tanggung jawab dan mro@igk dari siswa.
Keterlibatan siswa merupakan syarat pertama dakegratan belajar di
kelas* Untuk terjadinya keterlibatan itu siswa harus mieamai dan
memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatdmelajar atau
pembelajaran. Keterlibatan itupun harus memiliki penting sebagai

bagian dari dirinya dan perlu diarahkan secara bighk sumber belajar.

Untuk mendorong partisipasi siswa dapat dilakukangadn
berbagai cara, antara lain memberikan pertanyaan rdananggapi
respon siswa secara positif, menggunakan pengalée@truktur, dan

menggunakan metode yang bervariasi yang lebih atkhin siswa.

Siswa sebagai subjek sekaligus objek dalam penabaiaj
Sebagai subjek siswa adalah individu yang melakykases belajar
mengajar. Sebagai objek karena kegiatan pembeaiahinarapkan dapat
mencapai perubahan perilaku pada diri subjek bel&jatuk itu, dari
pihak siswa diperlukan partisipasi aktif dalam le¢gn pembelajaran.

Partisipasi aktif subjek belajar dalam proses péapoan antara
lain dipengaruhi faktor kemampuan yang dimiliki bmgannya dengan

materi yang akan dipelajari.

Indikator partisipasi siswa dalam pembelajaran,agalmana
dikemukakan oleh Knowles dalam Mulyasa adalah ssbaeyikut: (1)
adanya keterlibatan emosional dan mental siswaagdanya kesediaan
siswa untuk memberikan kontribusi dalam mencapjiaty (3) dalam

kegiatan belajar terdapat hal yang sangat menggkam}®

14 E. Mulyasapp.cit., him. 156
Ibid., him. 156
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Partisipasi dapat memberikan manfaat bagi siswaporadagi
sekolah. Manfaat bagi sekolah adalah meningkatkarnu nsekolah.
Peningkatan mutu sekolah akan diikuti oleh penitagkapersepsi
masyarakat terhadap mutu sekolah, sehingga minayarakat untuk
memasukkan anaknya ke sekolah yang bersangkutajadnedmggi.
Disamping itu persepsi kalangan industriawan jugeingkat, sehingga
mereka senang hati menampung lulusannya. Manfagtsizva adalah
mereka dapat memanfaatkan motivasinya secara fposghingkatkan
harga dirinya, dan menyalurkan daya kreasinya skpat meningkatkan

prestasi belajarnya.

C. Karakteristik dan Prestas Belajar Figih
1. Karakteristik Mata Pelajaran Figih

Kata Figih berasal dari kafagaha yang artinya "memahamt®
Menurut istilah Figih adalah ilmu tentang hukum gasyar’iyyah
amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang teipei. }” Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan Figih adalah ilmu yarenpaskan tentang
hukum syar’iyyah yang berhubungan dengan segattakan manusia

baik berupa ucapan atau perbuatan.

Mata pelajaran Figih dalam kurikulum Madrasah Afiyadalah
salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikaamaglislam (PAI)
yang diarahkan untuk mengenal, memahami, menghaykn
mengamalkan hukum Islafi. Hal ini kemudian menjadi dasar

pandangan hidup bagi siswa melalui kegiatan sdtzainnya.

® Mahmud YunusKamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 321

" Syekh Muhammad Qasim Al-Ghaz$yarah Fathul Qarib, (Semarang: Pustaka Al-
Alawiyah, t.th), him. 3.

8 | bid
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Karakteristik suatu pembelajaran dalam mata pelajdaertentu
perlu diidentifikasikan dalam rangka pengembangdabiss mata
pelajaran tersebut. Struktur suatu mata pelajaranyangkut dimensi
standar kompetensi, kompetensi dasar dan mateokpakau struktur
keilmuan mata pelajaran tersebut. Hasil identifikeerakteristik mata
pelajaran tersebut bermanfaat sebagai acuan dalangembangkan
silabus dan rencana pembelajaran bagi seorang diendintuk

meningkatkan kualitas mengajarnya.

Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi, matdrnkan mata
pelajaran Figih mencakup dimensi pengetaluaowledge), ketrampilan
(skill), dan nilai (value). Hal ini sesuai dengan tujuan pokok
pembelajaran mata pelajaran Figih yaitu mengarahgiawa untuk
memahami, mengenal, menghayati dan mengamalkanrhigtam yang
mengarah pada penciptaan yang taat dan bertagvea&ejlah SWT
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihataspengalaman siswa
sehingga menjadi muslim yang selalu bertambah keamaya kepada
Allah SWT.

Disamping itu mata pelajaran Figih yang merupakagidn dari
pelajaran agama di madrasah mempunyai ciri khasndibgkan
pelajaran yang lainnya, karena pada pelajarantetseemikul tanggung
jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompensasagai manusia
yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkamhslam

dalam kehidupan sehari-harinya.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuantuk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetalan memahami

pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan miemyk baik berupa



15

dalil nagli maupun agli. (2) Melaksanakan dan memgj&an ketentuan

hukum Islam dengan ben&r.

Figih atau hukum Islam secara komprehensif tertudaigm Al-
Quran. Sedangkan tujuan diturunkannya al-Qur'aralad menjadi
petunjuk bagi manusia. Sebagaimana firman AllahTSVdalam surat
Al-Isra’ (17) ayat 9.

09 770>V wa - KSROOEL OYRO

& O, X QO EHN W 0NOI&,®O
€Oq xe=Ree (T A Ny (AN
OxENOAA Lo I ¢V GO AR €CONWa I

0.6 ORI+ REOO O w@aFe ¢ 02HEOZD> 40O
FCOBORNIX) =B WAL “2€00= OO

(9 eVl % 49
Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjukj&arn) yang
lebih luas dan memberi kabar gembira kepada oraaggo

mukmin yang mengerjakan amal sholeh. Bahwa bagekaeada
pahala yang besar. (QS. Al-Isra’ %)

Pemahaman dan pengetahuan tentang hukum Islamajokiagr
menjadi pedoman hidup dalam kehidupan sosial. EEnggdaman yang
mereka miliki diharapkan dapat menumbuhkan ketaat@mjalankan
hukum Islam, tanggung jawab dan disiplin yang tirdglam kehidupan
pribadi maupun sosial. Jadi pemahaman, pengetadaréa pengalaman
dalam kehidupan peserta didik senantiasa dilandesgan dasar dan
hukum Islam (al-Qur'an dan Hadits) untuk diterapkitam kehidupan

sehari-hari.

Pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah berfungsulnt

9 Direktorat Jendral Pendidikan Islan§andar Is Madrasah Aliyah, (Jakarta:

Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), him 21

425.

2 A, Soenarjo, dkk.Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Thoha Putra, 1989), him.
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a. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah tpediglik kepada
Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaam lilddunia
dan di akhirat;

b. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islamrdjkalgpeserta
didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai demgaaturan yang
berlaku di madrasah dan masyarakat;

c. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawadbalsai
Madrasah dan masyarakat;

d. Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah Wa
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin;

e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkurigék dan
sosial melalui ibadah dan muamalah;

f. Perbaikan kesalahan, kelemahan peserta didik didgmkinan dan
pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari;

g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Figih/hukslam pada
jenjang pendidikan yang lebih tingdi.

2. Prestasi Belajar Figih

Prestasi adalah "hasil yang telah dicapai, dilakuldikerjakan
dan sebagainy#® Sedangkan belajar adalah "sebuah kegiatan untuk
mencapai kepandaian dan ilnmfii”Dari usaha ini diharapkan terjadi
perubahan kemampuan baik pada aspek afektif, kfhgmitaupun
psikomotor.

Clifford T. Morgan mendefinisikan belajar sebagaany

relatively permanent change in behavior which occurs as a result of

L1bid. him. 21-22

2 Suharso dan Ana Retnoningsii,cit, him. 390

%3 Baharudin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him. 13
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experience or practice”.?* Yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku
yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalamt@u latihan.
Sedangkan menurut Sholeh Abdul Aziz belajar adalah:

et Led & domd 2 Lo $p00 o Ty dad 083 (3 i g2 oadl O

25.\..3\.3.3\:.-

Belajar adalah suatu perubahan didalam pemikirasenta
didik yang dihasilkan dari pengalaman terdahulu kaismn
menumbuhkan perubahan yang baru dalam pemikiraertpes
didik.

Sesuai dengan pendapat di atas, Ngalim Purwanto
mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu proses ryp@mimbulkan
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan daigkal laku atau
kecakapan® Perubahan yang terjadi dalam proses belajar terseb

berlangsung secara permanen dan dalam waktu y&og tama.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami lealwestasi
belajar adalah ukuran atau hasil yang dicapai sasg®etelah mengikuti
proses belajar berupa perubahan tingkah laku s&easduruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intsiakdengan

lingkungannya.

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama Rl NombaHin
2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasddtendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah dijeladd@mva Figih
merupakan “sistem norma (aturan) yang mengatur rigdou manusia

24 Clifford T. Morgan,Introduction to Psychology, (Tokyo: Mg Graw-Hill, Kogakusha
Ltd, 1971), him. 63

% Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Madjidarbiyah Wa Turuqu At-Tadris, Jus. 1.,
(Makkah : Darul Ma'rif, tth.), him. 169.

% M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),
him. 102
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dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhiufyti”’ Untuk
selanjutnya istilah Figih ini dipahami sebagai Badatu bagian dari mata

pelajaran pendidikan agama yang diajarkan di Madiras

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa m@mssbelajar
Figih adalah pencapaian hasil dari aktivitas psilea perubahan tingkah
laku baik afektif, kognitif, dan psikomotor dalanembelajaran Figih
yang sifatnya relatif permanen melalui praktek gangalaman sebagai

akibat berinteraksi dengan lingkungan.

Prestasi belajar bukanlah sesuatu yang berdiriiserdtinya
bahwa prestasi belajar merupakan hasil akumulasibdabagai faktor
yang mempengaruhi peserta didik. Menurut alirarg@idaktor utama
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kesig@pemadiness) dan
kematangan nfaturity) dari dalam diri peserta didf€. Namun faktor
tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain sepetlegensi, motivasi,

kepribadian juga juga berbagai pengaruh lingkungan.

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi gsiebelajar
ada dua macam, yaitu faktor internal atau faktargydatang dari diri
individu itu sendiri dan faktor eksternal atau takyang datang dari luar
individu. Faktor-faktor internal antara lain faktbsiologis, psikologis,
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan lain-l&@edangkan faktor-
faktor eksternal antara lain faktor lingkungan kega, lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan merupakan faktor eksternal yang juga pegaruhi

prestasi belajar peserta didik. Pengaruh itu teriadena keberadaan

%" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdaBun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah bab
VII, him. 48

% Conny R. SemiawarBelajar dan Pembelajaran dalam Taraf Pendidikan Usia Dini,
(Jakarta: PT. Prenhallindo, 2002), him. 1.

% Nana SudjanaCBSA: Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), him. 6
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peserta didik dalam sebagi makhluk sosial yandtidsa hidup sendiri.
Yang termasuk dalam faktor lingkungan adalah kagigieserta didik
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, tidggarama sekolah
dan sebagainya. Untuk itu diperlukan usaha untuknciptakan

lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruitipeerhadap

peserta didik sehingga mereka dapat belajar desejaaik-baiknya.

Faktor lingkungan ini sangat besar sekali pengafaltalam ikut
serta menentukan dalam proses keberhasilan bpkgarta didik, karena
lingkungan tempat peserta didik tinggal secaradang bersinggungan
dengan aktivitas peserta didik setelah pulang dekolah. Sehingga
peran serta lingkungan tempat tinggal peserta diddam ikut
meningkatkan prestasi di bidang pendidikan sangagridkan sekali.
Peserta didik yang tinggal dalam lingkungan dengaasana yang
nyaman, disiplin, dan menciptakan budaya belajaanaksangat

berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik

D. Sumbangan Kegiatan Asmara terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Figih
1. Pengertian Asrama

Asrama adalah rumah pemondokan untuk para sisvwggwae
dan sebagainya, atau bangunan tempat tinggal kégnkok orang yang
bersifat homoger’ Boarding school biasanya dikelola oleh guru ataupun

pengelola asrama.

Asrama poarding school) menurut perspektif pendidikan Islam
dapat dipandang sebagai madrasah berbasis pesaeitara parsial,
terutama karena sistem madrasah menggunakan asrsisvea

sebagaimana telah lama diadopsi oleh pesantrengaeboarding

%0 Suharso dan Ana Retnoningsii,cit., him. 57.
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school maka para siswa lebih dapat dikontrol perilaku ahodan

ritualnya>

Dewasa inboarding school telah mulai berkembang dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Pada umumitgarding school dikembangkan
oleh lembaga-lembaga swasta, meskipun terdapatboeayaing school
yang dikembangkan pemerintah. Di lingkungan madirasastem
boarding school tidak terlalu asing. Misalnya Madrasah Aliyah Reog
Khusus (MAPK) atau Madrasah Aliyah Keagamaan (MAKadrasah
tersebut mengasramakan para siswanya agar pendidgama yang
didapat lebih berkualitas. Fokus dari asrama matrasi memang

dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikaamsay Islant?

Boarding school sangat diperlukan keberadaannya untuk
membantu sekolah dalam menyiapkan siswa yang beritmertakwa,
dan berakhlakul karimah. Disamping itu juga menjadilah satu
alternatif upaya preventif mengatasi perilaku sisy@ag menyimpang
dari norma-norma yang ada, baik norma agama, ngose&l, maupun

norma hukunt?

AdanyaBoarding school (asrama) juga dapat mendukung proses
pembelajaran, khususnya di lembaga pendidikan Iskgmerti madrasah.
Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani daanioberdasarkan
hukum-hukum Agama Islam menuju terbentuknya kepréra utama,
menurut ukuran-ukuran Islam. Hal ini merupakan kegalian muslim
yang penuh dengan ajaran Islam yang terjabarkaalunélgidah, ibadah
dan ahlak, dalam artian bahwa setiap sikap darkdaimdaku seseoran
diwarnai oleh ajaran Islam. Untuk mewujudkan kegdian tersebut

bukanlah suatu pekerjaan yang ringan dan mudalapitebharus

31 Imam TholkhahStrategi Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI, (Jakarta:Kasubdit
Kelembagaan dan Kerjasama Ditpais, Depag RI, thhr). 68.

32| bid.

% progranmBoarding School (Asrama) MAN 1 Semarang
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mengorbankan seluruh tenaga, pikiran, kesabarambibgan,
ketelatenan, bahkan biaya yang cukup besar, atalgwnya. Upaya
semacam ini akan mudah dan lebih praktis dilakukah orang tua di
rumah, namun tidak menutup kemungkinan Asrama dapatipaya
untuk menjembatani dalam menanamkan dan mengamaiji&em Islam,
guna mewujudkan manusia yang bertaqgwa kepada glah

2. Tujuan Diadakannya Asrama

Tujuan diadakannyaboarding school salah satunya untuk
mencapai misi sekolah, yaitu menyediakan lingkungamg aman bagi
pertumbuhan anak.Boarding school juga bisa membantu siswa
khususnya menyiapkan diri menjadi lebih dewasainggh bisa menjadi

warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Sistemboarding school juga memungkinkan siswa untuk saling
berinteraksi dan bersosialisasi dengan siswa lainygng tinggal di
asrama. Sehingga mereka memiliki banyak pengalamuag didapat dari
teman satu asrama yang notabene berasal dari berbdagrah dan
memiliki kultur yang berbeda. Siswa juga disiapkamtuk semakin
percaya diri dan terbiasa berhubungan dengan baragang dengan
aneka latar belakang. Disamping itu siswa jugahlabandiri karena

segala sesuatunya dilakukan sendiri tanpa bantaagy ¢ain>*

Dalam lingkup yang lebih luas, keberadaan asramimlae
memberikan manfaat lebih dari sekadar penyedia demmggal semata.
Realitas menunjukkan bahwa penghuni asrama bedssal berbagai
latar, baik daerah, suku hingga kebiasaan individdruk-pikuk

keragaman tersebut dipaksa untuk berkompromi detegarietak kamar

3 Departemen Pendidikan Nasiond@lest Practices Kepala Sekolah: Pengalaman
Mengelola Boarding School, (Jakarta: Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Bena
Kependidikan, 2008), him. 31.
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asrama yang berimpitan. Akibatnya, setiap orangihanenyesuaikan
identitasnya dengan keragaman di sekitar.

Eksistensi asrama dapat mereduksi kegundahan yangrjang
pelajar yang berasal dari daerah. Selain itu, lket@@m asrama sangat
penting dalam menunjang proses pembelajaran. Kedana asrama
sekolah menjadi input yang penting dalam prosesitdg pembelajaran
siswa. Dengan adanya asrama sekolah ini siswa diéelgh mudah dan
intim dalam menggunakan berbagai macam resourceingkungan

sekolah.

Sebagai contolboarding school yang ada di MAN 1 Semarang
memiliki tujuan, di antaranya: 1) Meningkatkan dar@nambah ilmu
pengetahuan siswa. 2) Membentuk kepribadian sisavey yslami dan
berakhlakul karimah. 3) Menumbuhkan kreatifitasveis4) Menjadikan
siswa unggul dalam prest&si

Jadi tujuan dari sistem asrama adalah untuk membant
membimbing dan mendidik siswa agar lebih baik. &lath asrama siswa
diajarkan untuk hidup mandiri tidak tergantung sepmya kepada orang
tua. Asrama mendidik anak baik dalam hal agamaialsosaupun
individu sehingga mampu menumbuhkan perkembangaomibeglian
anak menjadi manusia dewasa yang memiliki sikaptipdsrhadap
agama, kepribadian yang kuat dan mandiri, potessn@ni, rohani serta

intelektual yang berkembang secara optimal.

. Korelasi Kegiatan Asrama terhadap Prestasi Befagah

Kondisi asrama sekolah yang bagai mozaik bangda sangat
bermanfaat bagi pengembangan jiwa kepemimpinanasiSiswa akan
terbiasa menghadapi realita plural atas bangsaRagam agama,
etnisitas dan dialek di asrama akan mampu menunalujiva toleran

% ProgranmBoarding School (Asrama) MAN 1 Semarang
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dan kebersamaan dalam membangun bangsa kelakn Seladengan
kondisi seperti itu identitas kebangsaan mahasistkan terbentuk
mengalahkan identitas primordial sehingga sangamdmfaat bagi

kepemimpinannya kelak.

Di samping itu, ruh keagamaan tetap dipertahankatand
amaliah-amaliah dan sunnah asrama. Keseimbangam dampetensi
keagamaan dan keilmuan menjadi dasar didirikansyanga madrasah,
sehingga ke depan diharapkan peserta didik menkbkiabilitas yang
memadai dalam ilmu agama. Sehingga siap berpetmgakintelektual
muslim dalam kancah dakwah melalui penguasaan pengetahuan,
teknologi dan seni yang diimbangi dengihlakul karimah yang tinggi,
bukan intelektual muslim “karbitan’ yang kurang unmpengetahuan,

lebih-lebih pengetahuan agama.

Misalnya Boarding School MAN 1 Semarang yang memiliki
banyak program khusus untuk siswa-siswa yang tindgasrama, di
antaranya: tadarus al-Qur’an, kajian kitab kunitentang Figih, tafsir,
hadits, dll), tahlil, dziba, asmaul husna dan mé@maBisamping itu,
siswa juga dibekali dengan bahasa asing (arab dggris) melalui
programbiah yaumiyah (bahasa harian lingkungaif)Melalui program-
program tersebut diharapkan siswa yang tinggal sdaraa memiliki
kompetensi yang lebih baik dibandingkan siswa yadgk tinggal di
asrama. Sehingga kegiatan tersebut memiliki kaundribagi peningkatan
prestasi belajar siswa di sekolah, termasuk pada p&dajaran Figih.

Yang dimaksud prestasi mata pelajaran Figih adhsdil yang
dicapai siswa setelah proses pembelajaran FigésaielPrestasi belajar
merupakan hasil belajar yang dicapai oleh pesedi& Hetika mengikuti
dan melaksanakan tugas pembelajaran di sekolahkaidkasil belajar

% Ibid.
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adalah terjadinya perubahan tingkah laku padapd#iserta didik yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotbr.

Menurut A.J. Romiszowski seperti dikutip  Mulyono
Abdurrahman hasil belajar merupakan keluaraotp(its) dari suatu
sistem proses masukamguts). Outputs tersebut berasal dari berbagai
macam informasi sedangkamputs adalah perbuatan atau kinerja
(performance).®® Jadi prestasi belajar peserta didik dicapai miefases
yang panjang, karena memerlukan usaha baik dagrtpedidik sendiri
maupun dari orang lain seperti guru dan orang tua.

Sistem pembelajaran yang digunakan di asrama mauopa
adopsi dari sistem pesantren. Oleh karena ituyitddi keagamaan siswa
dikontrol oleh pengelola atau guru asrama. Prakiekdah yang
dilakukan siswa tersebut notabene merupakan ingsleami dari mata
pelajaran Figih. Sehingga pemahaman siswa terhadaferi Figih
menjadi lebih baik, karena tidak hanya sekedari téerapi juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudiagiakan arsama
lainnya seperti pengajian kitab-kitab Figih, memkingan siswa untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam terhadaan kFigih.
Dengan peningkatan pemahaman pengetahuan siswadderimateri
Figih maka prestasi belajar mata pelajaran Fig$wai juga akan
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa partisipaswsi dalam kegiatan
asrama memiliki kontribusi positif bagi peningkatpnestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Figih.

Disamping memiliki banyak keunggulan, sisteoarding school
(asrama) juga memiliki kelemahan, di antaranyaensitas siswa untuk
bertemu dengan orang tua menjadi berkurang, siswehmenyesuaikan
dengan lingkungan baru, waktu luang siswa seddatyyak peraturan

37 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 38.
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yang sifatnya universal dan ketat, keragaman kstkakang siswa kadang
berdampak pada pengaruh kurang tepat dari temamn lgaih didengar
dibanding yang bendf. Meskipun begitu, jika dicermati lebih dalam
kelemahan tersebut juga merupakan upaya untuk clikrgiswa supaya
menjadi lebih baik.

E. Hipotesis

Dari segi bahasa hipotesis berasal dari kdigpd” yang berarti
“dibawah” dan thesa” yang artinya “kebenarari® Jadi hipotesis adalah
suatu pernyataan yang masih membutuhkan pembemagdalui suatu
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto hipotesisakath “suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanit@enesampai terbukti
melalui data yang terkumput’. Dari pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa hipotesis adalah kesimpulan sementara yanggkimu salah atau
benar dan masih diperlukan uji kebenarannya.

Sedangkan hipotesis yang penulis ajukan dalam sknip adalah
bahwa ada korelasi positif antara partisipasi sidalam mengikuti kegiatan
asrama madrasah dengan prestasi siswa pada mataelFiqgih di MAN 1
Semarang.

*1bid., him. 32.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64.

“Lbid.



